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RINGKASAN

ELLIES SUKMAWATI. Model Pembentukan Kemandirian Penerima Manfaat
Koperasi Pesantren dan Implikasinya terhadap Kesejahteraan. Dibimbing oleh
SUMARDJO, SITI AMANAH, dan U. MAMAN KH.

Kemiskinan perempuan masih menjadi persoalan krusial di Indonesia. Hal
ini berkaitan dengan terbatasnya akses terhadap pendidikan, pekerjaan, layanan
keuangan, dan berbagai sumber daya produktif lainnya. Keterbatasan akses
terhadap berbagai sumber daya tersebut berdampak pada rendahnya peluang
perempuan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi dan tercapainya kemandirian.
Kondisi ini menyebabkan kecenderungan pendapatan perempuan yang bersifat
subsisten dan belum mampu mencapai kemandirian. Salah satu strategi untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui program pemberdayaan ekonomi
perempuan, termasuk yang berbasis koperasi pesantren. Strategi ini tidak hanya
menyediakan akses terhadap sumber daya ekonomi, tetapi juga mengintegrasikan
nilai sosial dan keagamaan. Secara umum, berbagai program pemberdayaan
ekonomi yang telah dilakukan belum secara otomatis mampu membentuk
kemandirian perempuan secara optimal. Selain itu, kajian tentang bagaimana
kemandirian terbentuk dan bagaimana kemandirian berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masih relatif terbatas. Keterbatasan tersebut menjadi dasar bagi
penelitian ini untuk menjelaskan mekanisme tersebut secara lebih komprehensif.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
pembentukan kemandirian penerima manfaat. Landasan teori yang digunakan
adalah perspektif pemberdayaan yang menjadi dasar dalam mengkaji pengaruh
karakteristik individu, kewirausahaan sosial, peran pendamping, kualitas pelatihan,
dan dukungan sosial terhadap pembentukan kemandirian. Selain itu, penelitian ini
juga menganalisis pengaruh kewirausahaan sosial, dukungan sosial, dan
kemandirian terhadap kesejahteraan penerima manfaat. Dalam penelitian ini juga
disusun model pembentukan kemandirian sebagai dasar dalam perumusan strategi
penguatan kemandirian.

Metode penelitian kuantitatif menggunakan sensus dilakukan untuk
memperoleh data dari penerima manfaat Kopmu-DT. Data kualitatif juga
dikumpulkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pembentukan kemandirian dan kesejahteraan penerima manfaat. Sebanyak 222
perempuan penerima manfaat Kopmu-DT terlibat sebagai responden penelitian
dan merupakan seluruh populasi penerima manfaat (sampling jenuh). Data
dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa kuesioner, wawancara, dan
studi dokumentasi. Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antarvariabel,
dan Importance—Performance Map Analysis (IPMA) untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang menjadi prioritas dalam strategi penguatan kemandirian
penerima manfaat berdasarkan tingkat kepentingan dan tingkat kinerjanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian penerima manfaat
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh karakteristik individu,
kewirausahaan sosial, peran pendamping, kualitas pelatihan, dan dukungan sosial.
Hal ini menegaskan bahwa kemandirian merupakan hasil interaksi dari berbagai
faktor, dengan dukungan sosial merupakan faktor yang paling dominan. Hasil



penelitian juga menunjukkan bahwa, kewirausahaan sosial, dukungan sosial, dan
kemandirian berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan penerima
manfaat. Dari penelitian ini juga diketahui bahwa kemandirian hanya memediasi
pengaruh karakteristik individu terhadap kesejahteraan. Hal ini menegaskan
bahwa hubungan antar faktor tidak selalu bersifat linier, tetapi berlangsung secara
selektif dan dipengaruhi oleh kondisi serta peran masing-masing faktor.

Model yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pembentukan kemandirian perempuan penerima manfaat pada koperasi pesantren
imerupakan proses pemberdayaan multidimensi yang mengintegrasikan
karakteristik individu, kewirausahaan sosial, kualitas pelatihan, peran pendamping,
dan dukungan sosial. Dalam konteks pemberdayaan ekonomi berbasis koperasi
pesantren, kemandirian tidak berperan sebagai mediator universal, melainkan
berperan secara selektif sebagai mekanisme yang menghubungkan karakteristik
individu dengan kesejahteraan.

Di sisi lain, dukungan sosial tidak hanya memperkuat kemandirian, tetapi
juga secara langsung memengaruhi kesejahteraan penerima manfaat. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa
proses pemberdayaan tidak hanya berbasis pada penguatan individu, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh relasi sosial dalam mendukung peningkatan kesejahteraan.

Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan melalui
koperasi pesantren memerlukan pendekatan yang terintegrasi dengan
mengoptimalkan interaksi antara karakteristik individu, intervensi program, dan
dukungan sosial untuk membentuk kemandirian dan meningkatkan kesejahteraan
penerima manfaat. Disarankan agar strategi pemberdayaan diprioritaskan pada
penguatan pemanfaatan TIK, disertai pemeliharaan dukungan sosial, optimalisasi
kualitas pelatihan, penguatan peran pendamping, dan pengembangan
kewirausahaan sosial sesuai dengan tingkat kepentingan dan kinerja masing-
masing faktor.

Kata Kunci: dukungan sosial, kemandirian, kesejahteraan, kewirausahaan sosial,
pemberdayaan ekonomi perempuan



SUMMARY

ELLIES SUKMAWATI. A4 Model for the Formation of Beneficiary
Independence in Pesantren Cooperatives and Its Implications for Beneficiaries’
Welfare. Supervised by SUMARDJO, SITI AMANAH, and U. MAMAN KH.

Women’s poverty remains a critical issue in Indonesia, as it is not only
associated with low income but also with limited access to education, employment
opportunities, financial services, and various forms of social vulnerability.
Limited access to these resources reduces women’s opportunities to enhance their
economic capacity and achieve independence. As a result, women’s economic
activities tend to remain subsistence-oriented and have not yet enabled women to
attain independence. In this context, women’s economic empowerment through
Pesantren cooperatives represents an alternative strategy that not only provides
access to economic resources but also integrates social and religious values into
the empowerment process. However, empowerment programs have not
consistently succeeded in optimally fostering beneficiary independence. Moreover,
studies that explain how independence is formed and how it contributes to
improving welfare remain relatively limited.

This study aims to analyze the factors that influence the formation of
beneficiary independence in women’s economic empowerment programs through
pesantren cooperatives, and to examine the role of independence in enhancing
beneficiaries’ welfare. This study is based on an empowerment perspective as the
theoretical foundation for examining the formation of beneficiary independence.
Specifically, this research investigates the effects of individual characteristics,
social entrepreneurship, facilitator roles, training quality, and social support on
beneficiary independence, as well as the effects of social entrepreneurship, social
support, and independence on beneficiaries’ welfare. In addition, this study
develops a model of independence formation as a basis for formulating strategies
to strengthen independence.

This study employed a quantitative approach, supported by qualitative data,
to gain a more comprehensive understanding of the development of beneficiaries’
self-reliance and well-being. The study involved 222 female beneficiaries of
Kopmu-DT and used a census (total sampling) technique, including all members
who met the research criteria as respondents. Data were collected through
questionnaires, interviews, and document analysis. Data were analyzed using
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to examine
relationships among variables and Importance—Performance Map Analysis
(IPMA) to identify priority factors for strengthening beneficiaries’ self-reliance
based on their importance and performance levels.

The findings indicate that beneficiary independence is positively and
significantly influenced by individual characteristics, social entrepreneurship,
facilitator roles, training quality, and social support. These results suggest that
independence is not formed solely at the individual level but emerges from
interactions among these factors. Among them, social support has the strongest
influence on independence. Furthermore, beneficiaries’ welfare is significantly
affected by social entrepreneurship, social support, and independence, with social



support being the strongest determinant. The results also reveal that independence
does not function as a universal mediator across all empowerment factors; rather,
it only mediates the relationship between individual characteristics and welfare,
while other factors do not consistently operate through independence. This finding
indicates that the relationships among factors are not always linear but occur
selectively and are shaped by the conditions and roles of each factor.

The model developed in this study shows that the development of
independence among women beneficiaries in a pesantren cooperative is a
imultidimensional empowerment process that integrates individual characteristics,
social entrepreneurship, training quality, the role of facilitators, and social support.
In the context of pesantren-based economic empowerment, independence does not
serve as a universal mediator; rather, it operates selectively as a mechanism
linking individual characteristics to welfare.

On the other hand, social support not only strengthens independence but
also directly influences beneficiaries’ welfare. Therefore, this study contributes to
the literature by demonstrating that empowerment processes are not solely based
on strengthening individual capacities but are also significantly shaped by social
relationships that enhance welfare outcomes.

To conclude, women's economic empowerment through pesantren
cooperatives requires an integrated approach that optimizes the interaction among
individual characteristics, program interventions, and social support to foster
beneficiary independence and improve beneficiaries' welfare. It is recommended
that empowerment strategies prioritize strengthening the use of information and
communication technology (ICT), while maintaining social support, optimizing
training quality, strengthening facilitator roles, and enhancing social
entrepreneurship according to the relative importance and performance of each
factor.

Keywords: independence, social entrepreneurship, social support, welfare,
women’s economic empowerment
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